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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat menghidupkan
suasana kelas dan terciptannya komunikasi dua arah, sehingga tidak hanya
Guru saja yang aktif di dalam kelas. Selain mengajar, seorang Guru juga
mempunyai tugas pokok mulai dari merencanakan pembelajaran hingga
melatih keterampilan siswa (Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008a
Tentang Guru). Untuk mempermudah tugas-tugas pokok tersebut, Guru
mendapatkan hak untuk dapat menggunakan sarana dan prasarana berupa
media pembelajaran atau trainer kit (Peraturan Pemerintah No 74 Tahun
2008b Pasal 43).

Trainer kit merupakan suatu set peralatan berbentuk tiga dimensi yang
digunakan di laboratorium atau bengkel sebagai media pendidikan
(Rahmadiyah, JPTE UNS, 2015: 147). Adanya trainer kit dengan kelebihan
bentuk tiga dimensi tersebut diharapkan dapat memperjelas keabstrakan
pengetahuan dan dapat mengurangi verbalitas. Dari pernyataan tersebut dapat
digaris bawahi bahwa trainer kit merupakan suatu alat yang dapat
memudahkan Guru dalam mengajar di kelas. Kemudahan-kemudahan yang
ditawarkan dari manfaat trainer kit nyatanya tidak diimbangi dengan

praktiknya dalam proses belajar.



Kenyataan dilapangan, masih terdapat trainer kit yang masih belum
dimanfaatkan secara maksimal di sekolah. SMK N 1 Pundong memiliki satu
unit trainer kit Instalasi Motor Listrik di program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik yang masih belum efektif penggunaannya. Guru masih
menjelaskan materi dengan cara ceramah didepan kelas tanpa menunjukan alat
tersebut secara fisik. Hal ini berdampak kepada hasil belajar siswa yang
kurang maksimal. Tercatat terdapat 5 siswa kelas XI TITL A dan 3 siswa pada
kelas XI TITL B yang tidak lulus pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan
Karakteristik Komponen dan Sirkit Motor Kontrol Non PLC. Selain itu, model
pembelajaran yang diterapkan di SMK N 1 Pundong masih terbilang kurang
efektif. Kecenderungan guru mengajar dengan cara teacher center learning,
yaitu ceramah dan diskusi serta belum tampak penerapan model pembelajaran
seperti model pembelajaran berbasis masalah, sehingga mengakibatkan siswa
menjadi pasif dan kurang memiliki semangat untuk belajar.

Hadirnya permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang tepat serta pemaksimalan trainer kit yang telah tersedia di
sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Maka penting untuk mencari
model pembelajaran pengganti yang lebih efektif beserta trainer kit yang
dapat mendukung pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan
Trainer Kit Instalasi Motor Listrik di SMK N 1 Pundong”. Trainer kit yang

digunakan ini merupakan karya dari Ahmad Nur Pantoro, mahasiswa



Pendidikan Teknik Elektro angkatan 2014, dengan tingkat kelayakan sebesar

3,68 yang termasuk ke dalam kategori sangat layak digunakan.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Masih terdapat beberapa siswa yanng belum memenuhi nilai KKM
2. Siswa susah memahami materi.
3. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga
siswa kurang berperan aktif.

4. Guru kurang memaksimalkan sarana dan prasarana trainer kit di sekolah.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini di batasi pada
permasalahan Guru belum memaksimalkan sarana dan prasarana Trainer kit
Instalasi Motor Listrik yang telah tersedia di SMK N 1 Pundong, sehingga
perlu dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dengan membandingkan satu kelas kontrol dengan satu kelas
eksperimen pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Karakteristik
Komponen dan Sirkit Motor Kontrol Non PLC untuk meningkatkan hasil
belajar pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada rumusan masalah
yang keempat hanya ditinjau pada aspek kognitif, dikarenakan aspek ini

berorientasi pada kemampuan berfikir hingga pada memecahkan masalah. Hal



ini sangat relevan dengan model pembelajaran yang digunakan, yaitu model

pembelajaran berbasis masalah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI pada aspek
kognitif antara yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan trainer kit instalasi motor listrik dengan yang tidak
menggunakannya ?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X1 pada aspek afektif
antara yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan trainer kit instalasi motor listrik dengan yang tidak
menggunakannya ?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI pada aspek
psikomotor antara yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan trainer kit instalasi motor listrik dengan yang tidak
menggunakannya ?

Bagaimana efektivitas trainer kit ini dalam implementasiannya pada Mata
Pelajaran Instalasi Motor Listrik ditinjau dari aspek kognitif kelas XI di

SMK N 1 Pundong Bantul ?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan, peneliti memiliki beberapa tujuan dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XI pada aspek kognitif
antara yang menggunakan model pembelajaran  berbasis masalah
berbantuan trainer kit instalasi motor listrik dengan yang tidak
menggunakannya.

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XI pada aspek afektif
antara yang menggunakan model pembelajaran  berbasis masalah
berbantuan trainer kit instalasi motor listrik dengan yang tidak
menggunakannya.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XI pada aspek psikomotor
antara yang menggunakan model pembelajaran  berbasis masalah
berbantuan trainer kit instalasi motor listrik dengan yang tidak
menggunakannya.

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan trainer kit Instalasi Motor Listrik ditinjau

dari aspek kogpnitif kelas X1 di SMK N 1 Pundong.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
1. Bagi Siswa
Menambah motivasi belajar dan mempermudah dalam memahami

materi agar prestasi siswa meningkat.



2. Bagi Guru
Menjadi masukan untuk Guru dalam memilih model belajar agar lebih
memudahkan dalam menjelaskan materi kepada siswa.
3. Bagi Sekolah
Menjadi bahan kajian dalam merapkan model pembelajaran serta lebih
memaksimalkan barang inventaris atau Trainer Kit yang sudah dimiliki
sekolah.
4. Bagi Peneliti
Sebagai ajang mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah

untuk memajukan sistem pembelajaran di suatu lembaga atau sekolah.



